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Rumah Jeruk merupakan unit usaha di Desa Karang Bunga, Barito Kuala, 
Kalimantan Selatan yang bertugas membudidayakan Jeruk Siam Banjar 
(Citrus nobilis Lour. Var. microcarpa Hassk). Daging buah Jeruk Siam Banjar 
berpotensi untuk diolah menjadi beberapa produk makanan dan minuman 
yang nikmat dikonsumsi. Banyaknya produksi dari daging buah jeruk 
meninggalkan banyak pula limbah kulit jeruk yang tak dimanfaatkan. Tim 
pengabdian kepada masyarakat dari Pendidikan Kimia, Universitas Lambung 
Mangkurat, bersama pengelola Rumah Jeruk mengembangkan potensi Desa 
Karang Bunga melalui pengolahan sabun batang aromaterapi berbahan 
dasar limbah kulit Jeruk Siam Banjar. Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 
eksperimen adalah soda api, air suling, minyak kelapa murni, minyak zaitun 
murni, ekstrak kulit Jeruk Siam Banjar, etanol 70%, dan gliserol 98%. 
Prosedur kerjanya meliputi: (1) Tahap Maserasi Kulit Jeruk; (2) Tahap 
Produksi Sabun; dan (3) Tahap Pemadatan Sabun. Kegiatan pengolahan 
sabun batang aromaterapi berlangsung selama dua hari di Unit Usaha 
Rumah Jeruk. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat, mahasiswa himpunan Pendidikan Kimia, dan peserta yang 
merupakan pengelola Rumah Jeruk. Adapun sabun batang beraroma jeruk 
berhasil diproduksi dengan merek K-Pollaresca yang merupakan 
kependekan dari Karang Bunga–Sapone All’arancia Fresca 
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PENDAHULUAN  
Desa Karang Bunga, Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito Kuala, 

Kalimantan Selatan merupakan salah satu desa berkembang yang menjadi  tujuan  
banyak tim peneliti dan pengabdian kepada masyarakat. Salah satu kelebihan yang 
menyebabkan Desa Karang Bunga menjadi tujuan berbagai tim adalah karena 
terdapat budidaya Jeruk Siam Banjar (Citrus nobilis Lour. Var. microcarpa Hassk). 
Berdasarkan SK Menteri Pertanian Nomor: 862/Kpts/TP.240/II/98, dinyatakan bahwa 
Jeruk Siam Banjar merupakan   salah satu komoditas unggulan di Kalimantan 
Selatan1. Pengelolaan kebun Jeruk Siem atau Siam Banjar yang ada di wilayah 
Desa Karang Bunga dilakukan oleh Rumah Jeruk Karang Bunga (Orange House) 
yang merupakan salah satu unit usaha desa. Unit Usaha Rumah Jeruk telah 
memanfaatkan Jeruk Siam Banjar menjadi beberapa produk olahan yang lebih 
menarik dan nikmat dikonsumsi, antara lain: Es Krim Jeruk Antani, Minuman Booble 
Orange, Puding Jeruk Susu Pujers, dan Minuman Jeruk Jesly.  

Pada tahun 2021, tim pengabdian kepada masyarakat dari Pendidikan Kimia, 
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin berhasil membuat inovasi produk. 
Produk hasil inovasi tersebut berupa penyanitasi tangan aromaterapi (Aromatherapy 
Hand Sanitizer) berbahan dasar limbah kulit jeruk Siam Banjar2. Produk-produk yang       
dihasilkan dari Jeruk Siam Banjar  menjadi langkah dalam meningkatkan potensi 
lokal desa, baik dalam SDM ataupun SDA. Selain itu, produkproduk tersebut menjadi 
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langkah diversifikasi ekonomi untuk seluruh masyarakat Desa Karang Bunga. Pada 
tahun 2022 ini, tim pengabdian kepada masyarakat dari Pendidikan Kimia, 
Universitas Lambung Mangkurat mengembangkan lebih lanjut potensi lokal Desa 
Karang Bunga melalui pengolahan sabun batang aromaterapi berbahan dasar limbah 
kulit Jeruk Siam Banjar. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikut merupakan kegiatan kerjasama 
berkelanjutan yang fokus terhadap pengolahan limbah kulit jeruk. Terbentuknya ide 
inovatif tersebut berdasarkan fakta bahwa terdapat banyak limbah kulit jeruk tak 
termanfaatkan ketika Rumah Jeruk memproduksi olahan makanan dan minuman. Pada 
dasarnya, limbah kulit kulit jeruk yang tak dimanfaatkan dapat menjadi kompos untuk 
kesuburan tanah3, akan tetapi olahan limbah dapat lebih banyak memberikan manfaat. 
Beberapa bentuk olahan limbah kulit Jeruk antara lain sebagai bioenergy4, sebagai 
sumber minyak atsiri5, sebagai anti-kuman dan anti-bakteri6,7,8,2,9, serta sebagai bahan 
perawatan dan kecantikan kulit 10,11 . 

Pengolahan limbah kulit Jeruk Siam Banjar menjadi sabun batang aromaterapi 
merupakan permintaan dari para peserta yang terdiri dari masyarakat Desa Karang 
Bunga dan para pengelola Unit Usaha Rumah Jeruk. Para peserta ingin dapat mengolah 
suatu produk komersil yang bermanfaat untuk keseharian, sekaligus memiliki kandungan 
yang lebih alami, sehingga aman digunakan. Sabun menjadi pilihan utama karena selain 
mencakup kriteria tersebut, sabun juga cukup mudah diolah oleh industri kecil. Gambar 1 
berikut merupakan contoh dari sabun batang hasil produksi rumah tangga. 

Gambar 1: Sabun produksi rumah tangga (Berry, 2017) 
 
Sabun merupakan bagian dari surfaktan, yaitu suatu zat yang memiliki pengaruh 

terhadap tegangan permukaan air12. Sabun bekerja dengan cara mengikat kotoran atau 
lemak pada satu sisi dan air pada sisi lain, sehingga permukaan yang terkena sabun 
dapat menjadi bersih. Sabun tidak hanya memiliki sifat membersihkan, akan tetapi juga 
bersifat anti-kuman dan anti-bakteri. 

Produksi sabun batang aromaterapi  berikut dilakukan melalui dua kali proses 
eksperimen, yaitu eksperimen di laboratorium dan eksperimen di Rumah Jeruk. Proses di 
laboratorium dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat dan anggota 
himpunan mahasiswa Pendidikan Kimia. Langkah berikut dilakukan berulang kali untuk 
mendapatkan alat, bahan, dan prosedur kerja yang tepat sebelum pelaksanaan kegiatan 
bersama masyarakat. Selain itu, tim dan mahasiswa perlu menentukan hasil sabun 
batang aromaterapi terbaik berdasarkan alat, bahan, dan prosedur kerja yang telah 
dilakukan. Setelah diperoleh alat, bahan, prosedur kerja, dan hasil yang sesuai, tim dan 
mahasiswa melaksanakan eksperimen kedua bersama para peserta kegiatan di Unit 
Usaha Rumah Jeruk. Prosedur kerja yang dilakukan harus sesuai standar keselamatan 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan13,14. 
 
MASALAH  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikut merupakan kegiatan kerjasama 
berkelanjutan yang fokus terhadap pengolahan limbah kulit jeruk. Terbentuknya ide 
inovatif tersebut berdasarkan fakta bahwa terdapat banyak limbah kulit jeruk tak 
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termanfaatkan ketika Rumah Jeruk memproduksi olahan makanan dan minuman. Pada 
dasarnya, limbah kulit kulit jeruk yang tak dimanfaatkan dapat menjadi kompos untuk 
kesuburan tanah3, akan tetapi olahan limbah dapat lebih banyak memberikan manfaat. 
Beberapa bentuk olahan limbah kulit Jeruk antara lain sebagai bioenergy,4,15,16, sebagai 
sumber minyak atsiri5,17,7, sebagai anti-kuman dan anti-bakteri6,7,8,9,2, serta sebagai bahan 
perawatan dan kecantikan kulit 10,11.   

METODE  
Literatur dasar pembuatan sabun berasal dari buku karya Berry13  dan Cable14 

dengan beberapa artikel ilmiah sebagai sumber tambahan, seperti yang ditulis oleh18 dan 
19. Bahan utama sabun adalah soda api atau natrium hidroksida teknis, air suling atau 
aquades, minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil, VCO), dan minyak zaitun murni (Virgin 
Olive Oil). Adapun bahan tambahan (additive) yang digunakan berupa ekstrak kulit Jeruk 
Siam Banjar, etanol 70%, dan gliserol 98%. Pada umumnya proses pengolahan sabun 
hingga menjadi padat sempurna membutuhkan waktu antara 4-6 minggu. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa proses pengolahan sabun 
batang aromaterapi terdiri dari proses eksperimen di laboratorium dan Unit Usaha Rumah 
Jeruk. Adapun melalui eksperimen di laboratorium Pendidikan Kimia, Universitas 
Lambung Mangkurat, diperoleh prosedur kerja yang sesuai. Prosedur tersebut terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: (1) Tahap Maserasi Kulit Jeruk Siam Banjar; (2) Tahap Produksi Sabun 
Batang Aromaterapi; dan (3) Tahap Pemadatan Sabun Batang Aromaterapi. Ketiga tahap 
berikut dilakukan pada hari yang berbeda dalam kurun waktu 3- 5 hari. 

Saat melaksanakan proses eksperimen di Unit Usaha Rumah Jeruk, peserta telah 
melakukan Tahap Maserasi sesuai dengan yang telah disosialisasikan melalui pelatihan 
oleh tim pengabdian kepada masyarakat pada tahun sebelumnya. Oleh karena itu, ketika 
kegiatan dilaksanakan di Unit Usaha Rumah Jeruk, tim dan peserta tinggal melaksanakan 
tahap kedua dan ketiga secara bersama. 

Selanjutnya, tahap kedua merupakan Tahap Produksi Sabun Batang Aromaterapi. 
Tapa berikut dilakukan bersama oleh tim dan peserta di Rumah Jeruk. Prosedur kerjanya 
sesuai dengan yang dikembangkan oleh Berry13 dan Cable14 dengan beberapa referensi 
tambahan dari 18,19. Sementara itu, setelah tahap kedua selesai, mulailah pengerjaan 
tahap akhir, yaitu Tahap Pemadatan Sabun Batang Aromaterapi. Tahap ketiga atau tahap 
akhir ini dilakukan esok hari setelah sabun didiamkan selama 24 jam. Sabun batang yang 
telah didiamkan tersebut dipotong sesuai selera dan dibungkus rapat dalam kemasan. 
Pada dasarnya, sabun yang baru terbentuk masih separuh padat. Oleh karena itu, sabun 
yang telah dikemas perlu didiamkan selama 4-6 minggu hingga memadat secara 
sempurna dan dapat digunakan. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil pembuatan sabun batang aromaterapi 
dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Kimia, Universitas Lambung 
Mangkurat. Eksperimen berikut melibatkan anggota tim dan himpunan 
mahasiswa Pendidikan Kimia. Semuan alat dan bahan eksperimen 
disediakan oleh Laboratorium, sehingga tim dan mahasiswa dapat 
melakukan berbagai eksperimen yang dibutuhkan dengan nyaman. 
Kegiatan uji coba skala kecil yang dilakukan oleh tim dan mahasiswa disajikan 
pada Gambar 2. 

Pada awal pelaksanaannya, tim tidak langsung dapat menghasilkan 
sabun batang terbaik, melainkan harus melalui beberapa kali ekperimen. 
Belum adanya penelitian sebelumnya yang khusus menggunakan ekstrak 
kulit jeruk sebagai bahan dasar sabun batang, membuat tim harus melalui 
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berbagai macam trial dan error. 

 

Gambar 2: Uji coba skala kecil oleh tim dan mahasiswa di laboratorium 

 

Perbedaan bahan yang digunakan serta jumlahnya harus ditentukan 

secara presisi agar sabun yang dihasilkan tidak hanya memiliki aroma jeruk 

yang khas, tetapi juga dapat membunuh kuman dan aman bagi kulit. 

Setelah melalui beberapa kali eksperimen, akhirnya ditemukanlah prosedur 

yang dianggap cocok untuk diterapkan kepada peserta pengabdian kepada 

masyarakat dari Unit Usaha Rumah Jeruk. 

B. Pelaksanaan Kegiatan di Rumah Jeruk Karang Bunga 

Kegiatan inti pengolahan kulit Jeruk Siam Banjar menjadi sabun batang 

aromaterapi dilakukan di Rumah Jeruk, Desa Karang Bunga, Barito Kuala, 

Kalimantan Selatan. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam dua pertemuan, 

di mana terdapat selang satu hari antara pertemuan pertama dan kedua. 

Tahap pertama yaitu maserasi kulit Jeruk Siam Banjar untuk diperoleh 

ekstraknya. Pada tahap tersebut, tim yakin bahwa kelak para peserta dari 

Rumah Jeruk dapat melakukan setiap langkahnya secara mandiri. Secara 

umum, peserta dari Rumah Jeruk cenderung mudah melakukan tahap 

maserasi tersebut karena telah mendapatkan pelatihan dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat sebelumnya dan berulang kali melakukan 

maserasi setelah pelatihan tersebut. Prosedur kerja Tahap Maserasi kulit 

Jeruk Siam Banjar terdapat pada Gambar 3. 
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5. Mengaduk campuran dengan hand mixer atau 

stick blender hingga mengental (trace) 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Tahap Maserasi kulit Jeruk Siam Banjar 2 

 

Pada hari pertama, tim dan peserta langsung masuk ke dalam tahap 

produksi sabun batang aromaterapi. Peserta yang merupakan anggota 

Rumah Jeruk sebanyak 20 orang dan dibagi ke dalam empat kelompok. 

Masing-masing kelompok dibantu oleh dua orang mahasiswa. Mahasiswa 

yang bertugas hanya membantu jika peserta mengalami kesulitan, terutama 

jika berkaitan dengan menimbang berat dan mengukur volume bahan secara 

presisi. Peserta diberikan prosedur kerja dalam selembar kertas dan juga 

arahan tambahan dalam bentuk video. Prosedur kerja tahap kedua dan ketiga 

ditunjukkan oleh Gambar 4. 

 
 

 

 
 

  

 

1. Menimbang seluruh 
bahan 

2. Membuat larutan 
natrium hidoksida 

3. Menyamakan suhu 
bahan dasar 

4. Mencampurkan 
seluruh bahan 
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Gambar 4: Tahap Produksi dan Pemadatan Sabun Batang Aromaterapi14 

 
Terdapat dua langkah penting yang harus ditekankan pada prosedur 

pengolahan, yaitu pada tahap pembuatan larutan soda api atau natrium hidroksida 
(NaOH) dan pada tahap pembuatan campuran sabun yang mengental (trace). 
Cara pencampuran pada pembuatan larutan NaOH adalah dengan memasukkan 
padatan NaOH teknis ke dalam aquades, bukan sebaliknya. Apabila memasukkan 
aquades ke dalam padatan NaOH teknis, maka dapat memicu percikan dan 
campuran meluap terlalu cepat. Cara pencampuran tersebut harus dilaksanakan 
sesuai prosedur agar tidak menimbulkan bahaya walau sekecil apapun. 

Sementara itu, pada tahap pembuatan larutan trace perlu dilakukan prosedur 
yang sama presisinya dengan pembuatan larutan NaOH. Larutan trace adalah 
larutan yang mulai memadat ketika diaduk hingga meninggalkan jejak atau bekas 
adukan. Bahan tambahan seperti ekstrak kulit jeruk hasil maserasi dan gliserol 
dicampurkan terlebih dahulu ke dalam minyak sabun yang telah disiapkan. 
Campuran tersebut kemudian dimasukkan ke dalam larutan NaOH, bukan 
sebaliknya. Hal tersebut dilakukan untuk mengantisipasi agar larutan mengalami 
tracing pada waktunya. Proses tracing sangat mempengaruhi struktur atau bentuk 
sabun batang yang dihasilkan. Jika larutan mengalami tracing lebih cepat atau 
lebih lambat, maka struktur atau bentuk sabun batang yang dihasilkan tidak dapat 
maksimal. Tersaji pada Gambar 5 struktur atau bentuk dari sabun batang 
aromaterapi. 

 

Gambar 5: Struktur sabun batang aromaterapi 
 
 Seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berikut dilaksanakan dalam dua pertemuan. Pada hari kedua, peserta 
diminta untuk mengeluarkan sabun yang setengah padat dari wadah silikon dan 

6. Mencampurkan zat 
tambahan (additive) 

7. Menuangkan campu- 
ran ke dalam cetakan 
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mengemasnya ke dalam dengan aluminium foil. Tujuan pengemasan dengan 
aluminium foil adalah agar sabun tidak terkontaminasi kotoran dan agar aromanya 
masih kuat hingga digunakan nanti. Sabun batang yang telah dikemas secara rapi 
selanjutnya diberi label merek yang menarik. Melalui diskusi panjang oleh tim, 
mahasiswa, dan juga peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat, maka 
diperoleh sabun batang aromaterapi dengan merek K-Pollaresca yang merupakan 
kependekan Karang Bunga– Sapone All’arancia Fresca. Merek tersebut diambil dari 
bahasa Italia yang berarti “Sabun beraroma jeruk dan berasal dari Karang Bunga”. 
Pada Gambar 6 tersaji bentuk sabun yang telah dikemas rapi lengkap dengan 
merek. 

 
Gambar 6: Kemasan sabun batang aromaterapi dengan merek K-Pollaresca 
 
Pada tahap selanjutnya tim pengabdian kepada masyarakat akan menguji 

secara laboratorium aktivitas kandungan yang terdapat dalam sabun dalam 
membunuh kuman dan bakteri. Selain itu sabun tersebut perlu diuji coba lebih 
lanjut tentang aktivitas kandungannya terhadap kulit (uji organoleptik). Uji 
antibakteri dan uji organoleptik akan dilakukan di Laboratorium Kesehatan 
Kalimantan Selatan di Banjarmasin, sebagai langkah lanjut untuk memperoleh izin 
pemasaran sabun batang aromaterapi K- Pollaresca. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di Desa Karang Bunga, Barito Kuala, Kalimantan Selatan diharapkan 
dapat terus terjalin dengan kegiatan-kegiatan selanjutnya. Pada Gambar 7 berikut 
merupakan anggota tim pengabdian kepada masyarakat dan mahasiswa 
Pendidikan Kimia, Universitas Lambung Mangkurat beserta seluruh peserta dari 
Unit Usaha Rumah Jeruk.  
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Gambar 7: Kelompok peserta pengabdian kepada masyarakat dari Rumah Jeruk 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan di atas yang telah dijabarkan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa para peserta dari Unit Usaha Rumah Jeruk sangat antusias 

melaksanakan kegiatan pengolahan sabun batang aromaterapi berbahan dasar 

limbah kulit Jeruk Siam Banjar. Bahan yang digunakan dalam pengolahan sabun 

batang aromaterapi adalah soda api atau natrium hidroksida teknis, air suling atau 

aquades , minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil, VCO), minyak zaitun murni (Virgin 

Olive Oil), ekstrak kulit Jeruk Siam Banjar, etanol 70%, dan gliserol 98%. Proses 

pengolahannya berupa eksperimen yang dilaksanakan di laboratorium oleh tim dan 
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mahasiswa, kemudian eksperimen di Rumah Jeruk yang dilaksanakan oleh tim, 

mahasiswa, dan peserta. Adapun prosedur kerjanya terdiri dari (1) Tahap Maserasi 

Kulit Jeruk Siam Banjar; (2) Tahap Produksi Sabun Batang Aromaterapi; dan (3) 

Tahap Pemadatan Sabun Batang Aromaterapi. Kegiatan yang dilaksanakan di 

Rumah Jeruk berlangsung selama dua hari dengan hasil berupa sabun batang 

beraroma jeruk. Sabun batang tersebut diberi label merek K-Pollaresca yang 

merupakan kependekan Karang Bunga–Sapone All’arancia Fresca. Merek tersebut 

diambil dari bahasa Italia yang berarti “Sabun beraroma jeruk dan berasal dari Karang 

Bunga”. 
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